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Abstract. Intention of employees at PT Pos Indonesia Jakarta Barat (Persero), specifically in the delivery 
division. This research employed a quantitative associative approach using a survey method. Data were 
collected through questionnaires distributed to 50 delivery employees and analyzed using multiple linear 
regression with SPSS version 31. The results indicate that Workload has a positive and significant effect 
on Turnover Intention, with a regression coefficient of 0.402 and a significance value of < 0.001. 
Meanwhile, Work Motivation does not have a significant partial effect on Turnover Intention, with a 
significance value of 0.196 (> 0.05). Simultaneously, Workload and Work Motivation significantly 
influence Turnover Intention, with a coefficient of determination (R²) of 0.526, indicating that 52.6% of the 
variation in Turnover Intention is explained by the model, while the remaining percentage is influenced by 
other factors outside this study. Therefore, proper workload management plays a crucial role in reducing 
employee turnover intention. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 
Turnover Intention pegawai pada PT Pos Indonesia Jakarta Barat (Persero) bagian pengantaran. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner kepada 50 pegawai bagian pengantaran dan dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS versi 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Turnover Intention dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,402 dan 
signifikansi < 0,001. Sementara itu, Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
Turnover Intention dengan nilai signifikansi sebesar 0,196 (> 0,05). Secara simultan, Beban Kerja dan 
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention dengan nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,526, yang berarti 52,6% variasi Turnover Intention dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, pengelolaan beban 
kerja yang proporsional menjadi faktor penting dalam upaya menekan tingkat Turnover Intention pegawai 

Kata kunci: Beban Kerja, Motivasi Kerja, Turnover Intention 
 
 

LATAR BELAKANG 

Kantor PT. Pos Indonesia Jakarta Barat Citilink, yang berlokasi di Jl. Daan Mogot 

No.20 13, RT.13/RW.3, Wijaya Kusuma, Kec. Grogol Petamburan, Kota Jakarta Barat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11460, merupakan salah satu unit pelayanan publik yang 

memiliki tanggung jawab penting dalam mendukung distribusi logistik dan layanan pos 

bagi masyarakat. Seluruh pelayanan yang diberikan harus mengacu pada standar 

operasional dan regulasi yang berlaku agar tercipta efektivitas dan kepuasan pelanggan. 

Namun, tingginya beban kerja yang dihadapi pegawai kerap menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam pelaksanaan tugas, sehingga memengaruhi motivasi kerja yang 
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ditunjukkan melalui penurunan semangat, dedikasi, serta antusiasme dalam 

menyelesaikan tanggung jawab. Kondisi ini berpotensi menimbulkan turnover intention 

atau keinginan untuk berpindah kerja, yang dapat berdampak pada berkurangnya 

stabilitas tenaga kerja dan menurunnya kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, 

pengelolaan beban kerja secara proporsional, peningkatan motivasi kerja melalui 

kebijakan manajemen yang tepat, serta langkah-langkah strategis untuk menekan 

turnover intention menjadi aspek penting dalam mendukung kinerja optimal Kantor PT. 

Pos Indonesia Jakarta Barat Citilink 
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Berdasarkan tabel 1.1  data survei kinerja pegawai yang dilakukan terhadap 35 

responden, ditemukan bahwa tingkat intensi keluar (turnover intention) pegawai berada 

pada kategori yang cukup tinggi dan menjadi perhatian utama organisasi. Dari sepuluh 

pernyataan yang diajukan, mayoritas responden menunjukkan ketertarikan untuk mencari 

peluang kerja di tempat lain, baik karena alasan peluang karir yang lebih baik, kondisi 

kerja yang tidak sesuai harapan, maupun ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja saat 

ini 

 

Berdasarkan tabel 1.2 data Pra Survey terhadap 35 responden terkait persepsi 

pegawai terhadap beban kerja dan pengelolaan waktu, ditemukan bahwa tingkat 

kelelahan, tekanan kerja, serta ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
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pribadi menjadi tantangan signifikan dalam lingkungan kerja saat ini. Sebagian besar 

pegawai menyatakan bahwa mereka sering bekerja melebihi jam kerja yang ditentukan, 

mengalami kelelahan akibat beban kerja tinggi, serta kesulitan dalam mengelola waktu 

secara efektif. 

 

Berdasarkan tabel 1.3 Berdasarkan hasil Pra Survey terhadap 35 responden, 

ditemukan bahwa tingkat kejenuhan, kurangnya kepuasan intrinsik terhadap pekerjaan, 

serta minimnya pengakuan dan partisipasi dalam lingkungan kerja menjadi permasalahan 

dominan yang dialami oleh pegawai. Dari sepuluh pernyataan yang diajukan, mayoritas 
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responden menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap isi, suasana, dan arah 

perkembangan pekerjaan mereka di perusahaan saat ini 

KAJIAN TEORITIS 

Beban Kerja 

Menurut Hermawan (2022) mendefinisikan beban kerja sebagai segala sesuatu yang 

secara langsung terkait dengan pekerjaan  dan  melibatkan evaluasi individu terhadap 

beberapa tuntutan tugas atau tugas yang memerlukan upaya fisik dan mental dan perlu  

diselesaikan  pada  waktu  tertentu 
Motivasi Kerja 

Menurut (Gandung, 2024) Motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian    proses 

perilaku  manusia  untuk mencapai tujuan tertentu.  Elemen yang termasuk dalam 

motivasi termasuk membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intesitas, 

konsisten, dan tujuan 
Turnover Intention 
Menurut Suhakim & Badrianto (2021) yang menyatakan bahwa dasar dari pengertian 

Turnover Intention sama dengan keinginan karyawan untuk pindah dari satu perusahaan 

ke perusahaan lainnya. Menurut Ardan dan Jaeleni (2021:3): “Turnover intention adalah 

kecendrungan atau niat  karyawan  untuk  berhenti  bekerja  dari  pekerjaannya  secara  

sukar  ela  karena  pilihan pribadi”. 

METODE PENELITIAN 

Menurut Waruwu,Marinu (2023) Metode penelitian adalah prosedur dan skema 

yang digunakan dalam penelitian. Metode penelitian memungkinkan penelitian dilakukan 

secara terencana, ilmiah, netral dan bernilai. Metode penelitian sebagai strategi 

mengumpulkan data, dan menemukan solusi suatu masalah berdasarkan fakta 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengungkapkan permasalahan 

yang di teliti. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas.  Metode Penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, 

dikembangkan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah 
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Dengan menggunakan metode survei untuk melakukan penelitian, penulis dapat 

memperoleh fakta dari fenomena yang timbul dan mencari keterangan secara faktual. 

Operasional variabel penelitian metode survei menggunakan pertanyaan atau pernyataan 

terstruktur dan sistematis yang sama kepada kelompok tertentu secara tertutup sesuai 

dengan sasaran penelitian sehingga data yang diperoleh dari responden akan dicatat, 

diolah, dan dianalisis. Langkah untuk melakukan metode survei di awali dengan 

mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menganalisis data dan kemudian membuat 

kesimpulan dan menyusun laporan dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Instrumen 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.7, seluruh butir pernyataan variabel 

Beban Kerja (X1) yang memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,278), 

sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan 

dalam variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada 

nilai r tabel sebesar 0,278. Dengan demikian, semua item pertanyaan pada variabel 

Motivasi Kerja (X2) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian ini 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.11, diketahui bahwa nilai r hitung dari 

setiap item pernyataan variabel Turnover Intention (Y) lebih besar dari nilai r tabel 

(0,278). Oleh karena itu, seluruh pernyataan pada variabel Turnover Intention (Y) 

memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 4.10, variabel Beban Kerja 

(X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953 dengan jumlah item sebanyak 

10 pernyataan yang telah dinyatakan valid pada tahap uji validitas sebelumnya. Nilai 

Cronbach’s Alpha tersebut jauh melampaui batas minimal reliabilitas sebesar 0,60, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran variabel Beban Kerja (X1) 

memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi dan dinyatakan sangat reliabel 

untuk digunakan dalam penelitian ini 
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang tercantum pada Tabel 4.11, variabel 

Motivasi Kerja (X2) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,963 dengan 

jumlah item sebanyak 10 pernyataan. Nilai tersebut berada jauh di atas kriteria 

minimum reliabilitas sebesar 0,60, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen yang 

digunakan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan stabil. Dengan 

demikian, variabel Motivasi Kerja (X2) dinilai reliabel dan layak digunakan dalam 

analisis penelitian selanjutnya 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap seluruh variabel penelitian, yaitu Beban 

Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Turnover Intention (Y), diketahui bahwa 

masing-masing variabel memperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 

0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan 

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga dapat dinyatakan reliabel. 

Dengan demikian, kuesioner yang digunakan layak dan dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

Uji Normalitas 
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Berdasarkan grafik Normal P–P Plot of Regression Standardized Residual pada 

variabel dependen Turnover Intention, terlihat bahwa titik-titik data cenderung 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Meskipun 

terdapat sedikit penyimpangan pada beberapa titik, secara umum pola sebaran residual 

masih mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model 

regresi berdistribusi mendekati normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan 

model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya 
 

Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 4.16 menyajikan hasil uji multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian 

ini. Berdasarkan hasil pengujian, variabel Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,756 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) sebesar 1,323. Nilai tolerance tersebut lebih besar dari 0,10, sedangkan 

nilai VIF masih berada di bawah batas maksimum 10. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas, 

sehingga hubungan antar variabel independen tidak saling memengaruhi secara 

berlebihan dan model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada Tabel 4.17, diketahui bahwa variabel 

Beban Kerja (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,402 dengan nilai t hitung 

sebesar 3,486 dan tingkat signifikansi < 0,001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Turnover Intention. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

Beban Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention diterima 

Analisis Regresi Linier  

 
 

Tabel 4.20 menyajikan hasil analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Turnover 

Intention (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ 

Y = 19,915 + 0,402X₁ + 0,146X₂ 
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 Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) : Nilai konstanta sebesar 19,915 menunjukkan bahwa apabila 

variabel Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) bernilai nol atau tidak 

mengalami perubahan, maka nilai Turnover Intention (Y) diperkirakan berada 

pada angka 19,915. Nilai konstanta ini signifikan secara statistik (Sig. = 0,000 

< 0,05), yang menandakan bahwa konstanta memiliki makna dalam model 

regresi dan mencerminkan tingkat dasar turnover intention pegawai ketika 

variabel independen tidak diperhitungkan 

2. Koefisien regresi Beban Kerja (X1) : Koefisien regresi untuk variabel Beban 

Kerja (X1) sebesar 0,402 dan bernilai positif, dengan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Turnover Intention (Y). Secara interpretatif, setiap 

peningkatan Beban Kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan Turnover 

Intention sebesar 0,402 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi beban kerja yang 

dirasakan pegawai, maka kecenderungan untuk berpindah kerja juga semakin 

meningkat 

3. Koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) : Koefisien regresi untuk variabel 

Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,146 dengan nilai signifikansi 0,196 > 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Turnover Intention (Y). Meskipun koefisien regresi bernilai positif, 

pengaruh yang dihasilkan secara statistik tidak cukup kuat untuk 

menyimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja dan 

Turnover Intention. Dengan demikian, perubahan pada tingkat motivasi kerja 

tidak secara langsung memengaruhi tingkat turnover intention pegawai dalam 

penelitian ini 
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Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 

Berdasarkan Tabel 4.21, penarikan kesimpulan dalam analisis koefisien korelasi 

Pearson bivariat dilakukan dengan mengacu pada beberapa dasar pengambilan 

keputusan, yaitu nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dan nilai koefisien korelasi Pearson 

(r hitung).  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara bivariat beban kerja dan 

motivasi kerja sama-sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap turnover 

intention, dengan beban kerja sebagai variabel yang menunjukkan hubungan paling 

dominan 

 

Analisis Koefisien Determinasi  

 

Mengacu pada data yang tersaji dalam Tabel Model Summary, diperoleh nilai 

Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,341. Nilai ini menunjukkan bahwa 

variabel Motivasi Kerja dan Beban Kerja secara simultan mampu menjelaskan 34,1% 

variasi pada variabel Turnover Intention. Dengan kata lain, lebih dari separuh 
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kecenderungan turnover intention pegawai dapat dipengaruhi oleh kombinasi kedua 

variabel independen tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja dan beban kerja memiliki peran 

yang cukup substansial serta saling berkaitan dalam membentuk kecenderungan 

pegawai untuk bertahan atau meninggalkan organisasi. Pegawai dengan tingkat 

motivasi kerja tertentu dan beban kerja yang dirasakan secara berlebihan cenderung 

menunjukkan respons perilaku yang tercermin dalam tingkat turnover intention yang 

berbeda 

Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,313 memperlihatkan bahwa setelah 

dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dan ukuran sampel, 

model regresi tetap memiliki tingkat kelayakan yang baik. Hal ini menegaskan bahwa 

model yang digunakan tidak bersifat bias dan mampu merepresentasikan hubungan 

antarvariabel secara cukup akurat 

Adapun sisa variasi sebesar 65,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian ini, seperti kompensasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, 

serta faktor personal pegawai. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa turnover intention merupakan fenomena yang kompleks dan tidak 

dipengaruhi oleh satu atau dua faktor semata, melainkan oleh interaksi berbagai aspek 

organisasi dan individu 

 

Uji t (Parsial) 

Berdasarkan hasil analisis regresi parsial pada Tabel Coefficients, diketahui bahwa 

variabel Beban Kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention (Y). Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,721, yang secara nyata lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,010. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi parsial pada Tabel Coefficients, diketahui bahwa 

variabel Motivasi Kerja (X) memiliki pengaruh terhadap Turnover Intention (Y). Hal 

ini dibuktikan oleh nilai t hitung sebesar 3,145, yang lebih besar dibandingkan dengan 

nilai t tabel sebesar 2,010 
Uji F Simultan 

 
Berdasarkan hasil uji simultan yang disajikan pada Tabel ANOVA, diketahui bahwa 

nilai F hitung sebesar 12.173. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan F tabel sebesar 

3,190 pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df1 = 2 (jumlah variabel 

independen) dan df2 = 50 (n − k − 1). 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa F hitung (12,173) > F tabel (3,190). Selain 

itu, nilai signifikansi (Sig.) tercatat sebesar < 0,001, yang jauh lebih kecil dari batas 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ 

diterima 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Beban Kerja 

dan Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention pegawai bagian pengantaran pada PT 

Pos Indonesia Jakarta Barat (Persero), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
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analisis regresi linier berganda terhadap 50 responden, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Beban Kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Turnover Intention dengan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang dirasakan pegawai, baik dari 

segi kuantitas kerja, kualitas kerja, tekanan pekerjaan, kompleksitas tugas, maupun 

pemahaman pekerjaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan pegawai untuk 

memiliki niat keluar dari organisasi. Beban kerja yang berlebihan dapat 

menimbulkan kelelahan fisik dan mental, tekanan psikologis, serta menurunkan 

kenyamanan kerja, sehingga mendorong munculnya Turnover Intention 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa Motivasi Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Turnover Intention. Artinya, meskipun pegawai memiliki tingkat motivasi 

tertentu, hal tersebut belum tentu secara langsung menurunkan atau meningkatkan 

kecenderungan untuk keluar dari organisasi. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 

faktor lain yang lebih dominan memengaruhi Turnover Intention, seperti kondisi 

kerja, sistem kompensasi, kepemimpinan, maupun faktor eksternal di luar organisasi 

3. Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 52,6% variasi Turnover Intention dapat 

dijelaskan oleh Beban Kerja dan Motivasi Kerja, sedangkan sisanya sebesar 47,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, meskipun motivasi kerja tidak signifikan secara parsial, kombinasi antara 

beban kerja dan motivasi kerja tetap memiliki peran dalam memengaruhi Turnover 

Intention pegawai 
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